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ABSTRACT

This study aims to determine the impmddboard size, the proportion of
independent board, audit committee, board meetiagdjt committee meetings,
block holder ownership of the company's financietfprmance [RETURN ON
ASSET]

The population of this study are the renthanufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchange in the period 2011-20t#s study is as much as
122 companies. Sampling was done using purposivaplgay technique.

These result of the study indicate thatrbosize, the proportion of
independent board, audit committee, board meetibigek holder ownership give
significantly affect the company's financial perf@nce. while meeting the audit
committee doesn’'t have a significant effect on th@mpany financial
performance.

Keywords: ROA, board size, the proportion of indefst board, audit
committee, board meetings, audit committee meetinigsk holder ownership



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaukuran dewan
komisaris, indepedensi dewan komisaris, komitetaa#tivitas dewan komisaris,
aktivitas komite audit, kepemilikan block holderriadap kinerja keuangan
perusahaan[RETURN ON ASSET)]

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peraaahmanufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 122012. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak g@2isahaan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan tegnoiposive sampling

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewamisaris, proporsi
dewan komisaris independen, komite audit, pertemu®wan komisaris,
kepemilikan block holder berpengaruh significanthéelap kinerja keuangan
perusahaan . sedangkan pertemuan komite audit tdakiliki pengaruh
significant terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci : ROA, ukuran dewan komisaris, propocdwan komisaris
independen, komite audit, pertemuan dewan komjspedemuan komite audit,
kepemilikan block holder
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Manajer berkewajiban untuk memaksimumkan kesejaater para
pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mmeyap kepentingan untuk
memaksimumkan kesejahteraan mereka. Penyatuan pitak yang mempunyai
kepentingan terhadap tujuan perusahaan seringkalimbulkan masalatagency
problen). Masalah ini disebabkan oleh kepentingan yangqgdbertentangan
antara pihak prinsipal (yang memberi kontrak atamggang saham) dan
manajemen atau agen (yang menerima kontrak danelsd@mglana prinsipal).
Kepentingan atau motivasi yang berbeda tersebutatdapenimbulkan
kemungkinan manajemen bertindak merugikan pemegatgm, antara lain
dengan berperilaku tidak etis dan cenderung mekakdecurangan akuntansi.
Hal itu disebabkan adanya pemikiran bahwa setiapgomemiliki perilaku yang
mementingkan diri sendiri atawself interest behavior(Rachmawati dan
Triatmoko, 2007).

Salah satu langkah yang diperlukan untuk membaatanmd mengurangi
masalah keagenen yang muncul adalah dengan caaliuk@h pengelolaan yang
baik dalam sebuah organisasi atau biasa disebugade@ood Corporate
GovernancgGCG). GCG merupakan hal yang dibutuhkan dalamimg&atkan
efesiensi ekonomis, yang meliputi hubungan antaemajemen perusahaan,
dewan komisaris, para pemegang sahamstikeholdergtermasuk pemerintah,

karyawan, konsumen dan stakeholders lainnya). @ligdng menjadi perhatian



utama konsep ini adalah, pertama, pentingnya hakegang saham untuk
memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepda waktunya. Kedua,
kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkasciqsure secara akurat
tepat pada waktunya, dan transparan mengenai skeahyang berkaitan dengan
kinerja perusahaan, kepemilikan dan pemegang kiegent takeholder.

Permasalahan yang timbul dalam GCG merupakan a&dmtya masalah
keagenan yang muncul dalam suatu organisasi. Makenyang dipakai dalam
good corporate governangeang bertujuan untuk mengurangi konflik keagenan,
yaitu struktur kepemilikan (blockholder), komite déi) komisaris independen.
Menurut Rachmawati dan Triatmoko (2007) Komite iaudempunyai peran
yang sangat penting dan strategis dalam hal meanalilkredibilitas proses
penyusunan laporan keuangan seperti halnya menjagaptanya sistem
pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksayalgood corporate
governanceDengan berjalannya fungsi komite audit secara i&fektikacontrol
terhadap perusahaan akan lebih baik.

Komposisi dewan komisaris merupakan salah satiktarstik dewan yang
berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melpkrannya dalam
menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewant dapenpengaruhi pihak
manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehdayg diperoleh suatu
laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). dakomisaris independen
diharapkan mampu meningkatkan peran dewan komisahmgga terciptgood

corporate governancei dalam perusahaan.



Struktur kepemilikan sendiri juga merupakan bagdami control bagi
manajer. Kepemilikan saham blockholder menjadibsaktu sudut pandang dari
pendekatan keagenan dan pendekatan informasi asirBerkaitan dengan
struktur kepemilikan blockholding, terjadi perbedakepentingan antara dua
kelompok pemilik perusahaan, yaitu pihabkntrolling (yang mengendalikan
keputusan manajemen) daninority shareholders(Hastuti, 2005) Kegiatan
memanipulasi oleh manajer yang berawal dari kofigentingan tersebdiapat
diminimalkan melalui monitoring yang bertujuan untmempersatukan berbagai
kepentingan tersebut. Melalui peran monitoring olblokcholder, dewan
komisaris (board of directors) serta memaksimalfkagsi komite audit yang ada
dalam perusahaan (Barnhart & Rosenstein, 1998 ddknawaty 2008).

Keberhasilan dari penerapan GCG tentunya tak ldpaskebutuhan untuk
memaksimalkan kepentingan pemegang saham, dimdah satunya adalah
dengan dicapainya laba yang besar oleh perusahaba.adalah indikator yang
dapat dimanfaatkan untuk mengukur kinerja operasiperusahaan. Informasi
tentang laba mengukur keberhasilan atau kegag#ars ldalam mencapai tujuan
operasi yang ditetapkan (Siallagan, 2006). Kreditan investor menggunakan
laba untuk mengevaluasi kinerja manajemen, menmadiknearnings powergan
untuk memprediksi laba di masa yang akan datargp ang tidak menunjukkan
informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemerusahaan dapat
menyesatkan para pengguna laporan keuangan. li&askperti ini digunakan
investor untuk nilai pasar perusahaan, maka lakek tdapat menjelaskan nilai

pasar perusahaan yang sebenarnya.



Kinerja perusahaan yang baik akan membawa investkin dan percaya
dalam menanamkan dananya yang akan memberikan ukgam di masa
mendatang dan dapat mambantu pengambilan keputegatisan bisnis yang
tepat. Laba yang tinggi dan berkualitas diharaplapat meningkatkan nilai
perusahaan. Laba dapat dikatakan berkualitas tird@ laba yang dilaporkan
dapat digunakan oleh para pengguna laporan keuawngank mengambil
keputusan yang terbaik.

Kajian empiris mengenai hubungan peneragaad coporate governance
terhadap sebagai salah satu faktor yang penting texgapainya kinerja
perusahaan yang lebih baik telah banyak dilakuBaterapa penelitian tentang
corporate governancdi tingkat perusahaan sebagian besar telah ditakdklua
negeri maupun di Indonesia. Penelitian yang dilaku&leh Sanda, et.al (2005)
mengusung mekanisme GCG seperti Kepemilikan saheeksd ukuran dewan
direksi, komisaris independen dan konsentasi kdpg@mi saham untuk
meprediksikan kinerja perusahaan yang diukur derig@®, ROE, PER dan
Tobins Q. Hasil penelitian memberikan gambaran yaagheda dari pengauh
masing-masing vaiabel dimana terhadap ROA vaiabet \berpengaruh adalah
kepemilikan direksi (negatif), ukuran dewan (pdsdian konsentrasi kepemilikan
(negatif).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ehikioya (20@/Ang menggunakan
lebih banyak mekanisme GCG dalam penelitiannyadih&inerja perusahaan
(ROA, ROE, PER dan Tobins Q) juga memberikan hasip bervariasi. Variabel

mekanisme GCG yang mempengaruhi ROA adalah korsdmjaemilikan saham



(positif), kepemilikan saham direksi (negatif), Wan dewan (positif), komisaris
independen (negatif), keahlian dewan (negatif), daalism CEO (negatif). Dan
penelitian Abor dan Biekpe (2007) mengenai pengabgiiberapa variable
mekanisme GCG terhadap ROA mendapatkan bahwa ehnang signifikan

adalah ukuran dewan (positif), komoisisi dewan ifgfhskeahlian menajemen
(positif), keahlian direksi (positif), kepemilikamsider (positif), kepemilikan
keluarga (positif) dan kepemilikan asing (positif).

Namun penelitian Achchuthan dan Kajananthan (2@i&)eliti pengaruh
yang signifikan antara praktitorporate governancterhadap kinerja perusahaan.
Hasil penelitian Achchuthan dan Kajananthan (20d@nunjukkan tidak ada
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kaktrporate governance

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya lyasig bervariasi dalam
penggunaan prinsip mekanisme GCG dalam penelitigrirss. Beberapa konsep
bahkan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan e@tupmn pasar modal di
Indonesia misalnya mengenai dualism CEO yang tdik&nal di pasar modal

Indonesia.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Achchutham d&ajananthan
(2012) dan Ehikioya (2007) tentang praktdorporate governanceerhadap
kinerja perusahaan. Dalam penelitian Achchuthan #apananthan (2012)
variabel dependennya adalah kinerja perusahaan ydidgur dengan
menggunakatReturn on EquitfROE) sedangkan variabel independennya adalah
praktik corporate governanceyang diproksikan oleh struktur kepemimpinan

dewan, dewan komite, rapat direksi, dan propaysiikaris independen.



Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian Act@rutian Kajananthan
(2012) adalah variabel dependen yaitu kinerja @dvasn dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakaReturn on Asset(ROA) sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini yaitu mekanisoogporate governanceang
diproksikan oleh ukuran dewan komisaris, ukuran ikans independen, ukuran
komite audit, ukuran dewan direksi, pertemuan dewamisaris, pertemuan
komite audit dan kepemilikan blockholder.

Penelitian ini menggunakd®eturn On AssdROA) sebagai variabel yang
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. Rasio dapat memberikan
gambaran seberapa efisien perusahaan dapat meRkgguaset-asetnya untuk
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. DengahatéhgkatReturn On
Asset (ROA) maka dapat diukur kinerja keuangan suatwgaraan dalam
menghasilkan profit perusahaan, yang juga menjadard dalam pengambilan
keputusan para manajer untuk membuat keputusada Benelitian ini, faktor-
faktor yang akan digunakan sebagai predictor. meggrehi kinerja perusahaan
yaitu: komisaris independen, ukuran dewan komisarlsuran komite audit,
pertemuan komisaris, pertemuan komite audit, kejdeani blockholder dan
ukuran perusahaan. Penelitian ini memilih varialdgable tersebut karena
dianggap dapat mewakili konsep pengawasan ingtefardl komisaris, komite
audit dan kepemilikan saham pengendali. Sedangkaselp jumlah pertemuan
dinilai merupakan aktivitas nyata dari komisarian dkomite audit dalam tindakan

pengawasannya.



Komisaris independen merupakan anggota dewan kamigang tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemnilisaham dan/atau
hubungan keluarga dengan anggota dewan komisamisyéa direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan lain yapgt dnempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen. Famaatesed (1983 dalam Nur,
2007) menyatakan bahwa komisaris independen akhbih lefektif dalam
memonitor pihak manajer. Pemonitoran oleh komisadependen atau eksternal
dinilai mampu memecahkan masalah keagenan. JermerMéckling (1976)
mengungkapkan bahwa semakin banyak jumlah pemomtaka kemungkinan
terjadi konflik semakin rendah dan akhirnya akamumenkanagency costlan
meningkatkan laba perusahaan. Penelitian yangubitak oleh Sekaredi (2011)
dan Rini (2012) menunjukkan adanya pengaruh yaggifé&an antara ukuran
komisaris independen terhadap kinerja keuangan spkaan. Akan tetapi
penelitian yang dilakukan oleh Achchuthan dan Kafghan (2012), Sam’ani

(2008), dan Sibarani (2010) tidak menunjukkan hgsilg serupa.

Dewan komisaris sebagai organ perusahaan yang gbertudan
bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukarggerasan dan memberikan
nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa gieaaa melaksanakajood
corporate governancéKNKG, 2006). Berkaitan dengan ukuran dewan konsgsa
Coller dan Gregory (1999 dalam Sembiring, 2005) yatakan bahwa semakin
besar jumlah anggota dewan komisaris, semakin muaéhk mengendalikan
Chief Executives OfficefCEO) dan semakin efektif dalam memonitor aktwita

manajemen serta semakin efektif memaksimalkan jeinperusahaan dalam



menghasilkan laba. Penelitian yang dilakukan oleka&di (2011), Sibarani
(2010), dan Sari (2010) menunjukkan adanya penggamy signifikan antara
ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusalfaan tetapi penelitian yang

dilakukan oleh Bukhori (2012) tidak menunjukkanihgang serupa.

Komite audit bertugas untuk melakukan pemerikasasas proses
perusahaan dalam memproduksi data finansial datrdtoimternal, eksistensi
komite audit terletak pada peningkatan kualita®dap keuangan. Eksistensi dari
komite audit dengan proporsi yang tinggi pada prsipdirektur independen akan
mereduksi biaya agensi dan meningkatkan kontrermal yang akan berpengaruh
pada kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakokaim Sam’ani (2008), Sekaredi
(2011) dan Rini (2012) menunjukkan adanya pengaartg signifikan antara
ukuran komite audit terhadap kinerja keuangan ad¥asn. Akan tetapi penelitian

yang dilakukan oleh Sibarani (2010) tidak menungrkkasil yang serupa.

Blockholder atau saham pengendali juga menjadihsal@u elemen
mekanisme GCG yang berkaitan dengan jumlah sahdeste. Konsentrasi yang
besar dari pemegang saham cendeung menciptakanblabyak tekanan kepada

manajer untuk dapat memaksimalkan nilai.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapahuskan rumusan

masalah penelitian yaitu terjadesearch gap(kesenjangan penelitian) dalam

penelitian-penelitian sebelumnya yang menghubungk@mporate governance

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkaianutersebut, dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi kineKauangan
perusahaan ?

Apakah proporsi dewan komisaris independen mempehgakinerja
keuangan perusahaan ?

Apakah ukuran komite audit mempengaruhi kinerjaakgian perusahaan ?
Apakah pertemuan dewan komisaris mempengaruhi j&in&euangan
perusahaan ?

Apakah pertemuan komite audit mempengaruhi kinekauangan
perusahaan ?

Apakah pertemuan dewan komisaris mempengaruhi j&in&euangan
perusahaan ?

Apakah kepemilikan blockholder mempengaruhi kinerjeeuangan

perusahaan ?



1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tguapenelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan komis@rhadap kinerja
keuangan perusahaaRdturn On Asset)

2. Untuk menganalisis pengaruh proporsi dewan kamsisndependen terhadap
kinerja keuangan perusaha&tef{urn On Asset)

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite ataditadap kinerja keuangan
perusahaarReturn On Asset)

4. Untuk menganalisis pengaruh petemuan dewan lkisnigerhadap kinerja
keuangan perusahaaRdturn On Asset)

5. Untuk menganalisis pengaruh petemuan komite tatethadap kinerja
keuangan perusahaaRdturn On Asset)

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan blootteol terhadap kinerja

keuangan perusahaaRdturn On Asset)

1.3.2 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandasitk semua pihak
yang bersangkutan dalam penelitian ini, baik manfsgara praktis maupun
secara teoritis, yaitu:
1. Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsariknanfaat kepada
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perusahaan, khususnya mengenai pengaruh mekaosperate governance
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagi investor
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digumakabagai alat bantu
dalam mempertimbangkan keputusan investasinyasdirpaodal.

3. Bagi akademisi dan pihak-pihak yang tertarik untoklakukan penelitian

sejenis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadimbahan ilmu
pengetahuan dan tambahan referensi mengenai péngaekanisme

corporate governancterhadap kinerja keuangan perusahaan.

14  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk mempermysinbahasan
dalam penulisan. Adapun sistematika penulisanltatsebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan lahstujuan dan

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini mengkaji landasan teori dan penelitian abtdu,
menggambarkan kerangka pemikiran dan memaparkatekip.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Pada bab ini akan dibahas variabel penelitian deafinisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenissdanber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisigta, dan

interprestasi hasil statistik.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan el@nblatasan

penelitian yang dilakukan.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Teori Agens (Agency Theory)

Teori keagenan ini dikembangkan oleh Michael Csdardan William H.
Meckling. Teori keagenan merupakan sebuah teorig ybarkaitan dengan
hubunganprincipal denganagent Teori keagenan ini membuat sebuah model
mengenai suatu hubungan kontraktual antara matagan) dengan pemilik
(principal). Principal mendelagasikan suatu tanggung jawab pengambilan
keputusan kepada manajeagént) sesuai dengan kontrak Kkerja. Tugas,
wewenang, hak dan tanggung jawadentdan principal diatur dalam kontrak
kerja yang disepakati bersama.

Teori keagenan mulai berlaku ketika terjadi hubungantraktual antara
pemilik modal principal) dan agent Principal yang tidak mampu mengelola
perusahaannya sendiri menyerahkan tanggung jawatasipnal perusahaannya
kepadaagent sesuai dengan kontrak kerja. Pihak manajemen sielzaygant
bertanggungjawab secara moral dan profesional haakgn perusahaan sebaik
mungkin untuk mengoptimalkan operasi dan laba pé@esn. Sebagai
imbalannya, manajer sebagajentakan memperoleh kompensasi sesuai dengan
kontrak yang ada. Sementara pilpalncipal melakukan kontrol terhadap kinerja
agentuntuk memastikan modal yang dimiliki dikelola dengaaik. Motifnya

tentu saja agar modal yang telah ditanam berkeméamngan optimal.
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Pihak principal sebagai pemilik modal dan pihak yang memberikan
mandat terhadap manajer, memberikan kewajiban kepagent untuk
memberikan laporan mengenai kondisi perusahaarmraap/ang diberikan dapat
berupa pengungkapan informasi akuntansi sepedrdapkeuangan. Hal tersebut
berguna sebagai sarana pengawasan terhagiam oleh paraprincipal, untuk
memastikan modal yang mereka tanamkan berkembarmgadéaik. Jika kinerja
agent yang ditunjukan dalam laporan yang diterima olehncipal tidak
memuaskanprincipal dapat mengambil tindakan sesuai dengan kontrak yang

telah dibuat.

Pihak agent sebagai pemegang kunci informasi damncipal sebagai
penerima informasi daragent dapat memicu munculnya suatu kondisi yang
disebut sebagai asimetri informasiformation asymet)j yaitu suatu kondisi di
mana informasi yang diperoleh oleh pihak manajesstragai penyedia informasi

(preparer)dengan pihalprincipal secara umum tidak seimbang.

Menurut Jensen and Meckling (1976), terdapat duaamaasimetri

informasi yaitu :

1. Adverse Selectigryaitu suatu keadaan dimapaincipal tidak dapat
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil axeimt benar-
benar didasarkan atas informasi yang telah dipengke atau terjadi

sebagai sebuah kelalaian tugas.
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2. Moral Hazard, yaitu permasalahan yang timbul jikagent tidak
melaksanakan hal-hal yang telah disepakati bersaatam kontrak
kerja.

Teori keagenan lebih menenkan pada penentuan peagdtontrak yang
efisien dalam hubungarrincipal danagent Kontrak yang efisien adalah kontrak
yang berisi gambaran yang jelas mengenai hak damjikan principal dan
agent sehingga dapat meminimumkan konflik keagenanndaminimalisir biaya
keagenanggency cost)

Hubungan antararincipal dan agentini, merupakan hal mendasar bagi
praktek penerapaforporate Governancasecara luas. Hal ini dapat kita lihat
dalam teori-teori yang melandasi pengertian mengesrasahaan sebagai tempat
penerapanCorporate Governancegtata kelola perusahaan). Perusahaan atau
korporasi dapat dipandang dari dua teori, yaitu te@ri pemegang saham
(shareholdingtheory), dan (b) teoristakeholder(stakeholding theory]Tjager,
2003). Shareholding theorymenyatakan bahwa perusahaan didirikan dan
dijalankan untuk tujuan memaksimumkan kesejahtepmanilik atau pemegang
saham sebagai akibat dari investasi yang dilakukannSementara itu,
Stakeholding theory menyatakan bahwa perusahaan adalah organ yang
berhubungan dengan pihak lain yang berkepentingaik, yang ada di dalam

maupun di luar perusahaan.

Corporate Governanceberkaitan dengan bagaimana patakeholder
(principal) mendapatkan jaminan dan keyakinan bahwa manageusahaan

(agen) akan memberikan keuntungan bagi mereka dan tdekyalahgunakan
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wewenang atau menginvestasikan modal ke dalam lproyeng tidak
menguntungkan. Dalam artian sempit, teori keageseragai dasar penerapan
Corporate Governancediharapkan dapat berfungsi untuk menekan atau
menurunkan biaya keagenan dan sebagai rujukan rbagai para investor
mengontrol para manajer. Secara IUasyporate Governanceiharapkan dapat
memberikan keyakinan kepada para investor bahwaekaeakan menerima
tingkat pengembalian atas dana yang telah merekatasikan.

2.1.2 Corporate Governance

2.1.2.1 Definisi Corporate Governance

Terdapat banyak definisi tentangprporate governance(tata kelola
perusahaan)Corporate governancdidefinisikan oleh 1ICG Ifdonesian Institute
of Corporate Governangesebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam
menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meitkagk nilai pemegang
saham dalam jangka panjang, dengan tetap mempaatkepentingan
stakeholderyang lain.Corporate governancgiga mensyaratkan adanya struktur
perangkat untuk mencapai tujuan dan pengawasan kamasja. Corporate
governanceberkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadapsaieaan yang
melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha di seafara.

Menurut Griffin (2002) dalam Susiana dan Heraw&0({) pengertian
corporate governancedalah The roles of shareholders, directors and other
managers in corporate decision makingJadi menurut Griffin corporate
governancemerupakan suatu sistem yang mengatur pemegang saliraktur

maupun manajer dalam pengambilan keputusan perarsaha
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Shleifer dan Vishny (1997) menyatakan bahwe@porate governance
merupakan suatu mekanisme yang dapat digunakark unéumastikan bahwa
supplier keuangan atau pemilik modal perusahaan memperaealyembalian
ataureturn dari kegiatan yang dijalankan oleh manajer, atayaipaanasupplier
keuangan perusahaan melakukan pengendalian terhadapjer. Ini berarti
bahwa corporate governanceberkaitan dengan cara atau mekanisme untuk
meyakinkan para pemilik modal dalam memperadleturn yang sesuai dengan
investasi yang telah ditanam (Boediono, 2005).

Forum for Corporate Governance in IndoneqiaCGIl) mendefinisikan
Corporate Governancesebagai seperangkat peraturan yang mengatur haung
antara pemegang saham, pengurus (pengelola) peamsalpihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentimgarnal dan eksternal
lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajibagreka, sehingga
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yangdpentktingan gtakeholdey.
Nilai tambah yang dimaksud adalaborporate governancememberikan
perlindungan efektif terhadap investor dalam mewipér kembali investasinya
dengan wajar dan bernilai tinggi.

The Organization for Economic Cooperation and Depeient(OECD)
mendefinisikarcorporate governancgsebagai berikut:

“Corporategovernance is the system by wich businegsorations are

directed and controlled. The corporate governaniacsure specifies the

distribution rights and responsibilities among dint participants in the

corporation, such as the board, the mangers, shadsis and other
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stakeholders, and spell out rules and procedureniaking decisions on
corporate affairs. By doing this, it also providdse structure through
which the company objectives are set, and the me#amstaining those
objectives and monitoring performarice
Jadi menurut OECD corporate governanceadalah sistem yang
dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikgiatke bisnis perusahaan.
Corporate governancenengatur pembagian tugas, hak dan kewajiban mereka
yang berkepentingan terhadap kehidupan perusateaamgsuk pemegang saham,
dewan pengurus, para manajer, dan semua angbetastakeholdersnon-
pemegang saham.
2.1.2.2 Asas Corporate Governance
Setiap perusahaan harus memastikan bahwa &sasl Corporate
Governance(GCG) diterapkan pada setiap aspek bisnis daremiua jajaran
perusahaan. Asas GCG yaitu transparansi, akum&hiliresponsibilitas,
independensi serta kewajaran dan kesetaraan dipariwntuk mencapai
kesinambungan usahgsustainability) perusahaan dengan memperhatikan
pemangku kepentingaistakeholders]KNKG, 2006). Menurut Pedoman Umum
Good Corporate Governandedonesia, GCG memiliki asas sebagai berikut:
1. Transparansilransparancy
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bjspisrusahaan
harus menyediakan informasi yang material dan asledengan cara
yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku tegan.

Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengaigkn tidak
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hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan g&ngrundangan,
tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan kegan oleh

pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentiagarya.

. Akuntabilitas Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkarakyeersecara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan haketotth secara benar,
terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaagardetetap

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan ngkma
kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasygeatg diperlukan

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.

. ResponsibilitasResponsibility

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundanggarmaserta

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakafirggungan

sehingga dapat terpelihara kesinambungan usahia getgka panjang
dan mendapat pengakuan sebagaid corporate citizen.

. Independensilidependenqgy

Untuk melancarkan pelaksanaan a€asporate Governancéainnya

yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilisesta kewajaran, dan
kesetaraan, perusahaan harus dikelola seralependen sehingga
masing-masing organ perusahaan dajerfungsi tanpa saling

mendominasi dan tidak dapat di intervensi giétak lain.
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5. Kewajaran Fairnesg
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan haroantssa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan plkmang
kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajarakesataraan.

Dalam prakteknya prinsip-prinsip tata kelola pehasan yang baikGood
Corporate Governangeini perlu dibangun dan dikembangkan secara baptah
Perusahaan harus membangun sistem dan pedomédteltata perusahaan yang
akan dikembangkannya. Demikian juga dengan pargakean, mereka perlu
memahami dan diberikan bekal pengetahuan tentangigprinsip tata kelola
perusahaan yang baik yang akan dijalankan perusdH&ss, 2013).
2.1.2.3 Tujuan Corporate Governance

Tujuan dari diterapkannya@gjood corporate governancadalah untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yangdpettingan takeholders
secara berkesinambungan dalam jangka panjang. MeKMNKG (2006) dalam
Anggitasari (2012), maksud dan tujugood corporate governanckndonesia
adalah sebagai berikut:

1. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan Iumela
pengelolaan yang didasarkan pada asas transpaaasifabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran daatkraan.

2. Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masasing
organ perusahaan, yaitu dewan komisaris, direksi @gat umum

pemegang saham.
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3. Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisamisaggota
direksi agar dalam membuat keputusan dan menjailatikdakannya
dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatukerhadap peraturan
perundang-undangan.

4. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawsialgoerusahaan
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungartareau di sekitar
perusahaan.

5. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang salegan tetap
memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.

6. Meningkatkan daya saing perusahaan secara hasior@ipun
internasional, sehingga meningkatkan kepercayaaarpgang dapat
mendorong arus investasi dan pertumbuhan ekonosioma yang
berkesinambungan.

2.1.2.4 Manfaat Corporate Governance

Priambodo dan Suprayithno (2007) dalam Purwaningty@911)
menjelaskan manfaat-manfaat dari penerapamporate governancegang baik
dalam suatu perusahaan yaitu:

1. Mengurangiagency costbiaya yang timbul karena penyalahgunaan
wewenang Wrong doing, ataupun berupa biaya pengawasan yang
timbul untuk mencegah terjadinya suatu masalahi(D2005).

2. Meningkatkan nilai saham perusahaan, sehingga dapaingkatkan
citra perusahaan dimata publik dalam jangka waknhgyama (Daniri,

2005).
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3. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham jSutan
Aldridge, 2005).

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dewaengurus atau
manajemen puncak dan manajemen perusahaan, sekaligu
meningkatkan mutu hubungan manajemen puncak dengaajemen

senior perusahaan (Sutojo dan Aldridge, 2005).

Namun manfaat yang optimal dayood corporate governandei tidak
sama dari suatu perusahaan dengan perusahaanamngidl ini dikarenakan
adanya perbedaan faktor-faktor intern perusahaarmasuk riwayat hidup
perusahaan, jenis usaha, jenis risiko, struktumpdalan dan manajemennya
(Purwaningtyas, 2011).

2.1.3 Mekanisme Corporate Governance

Mekanisme merupakan cara kerja sesuatu secarastéensi untuk
memenuhi persyaratan tertentu. Mekanisocogporate governancenerupakan
suatu aturan main, prosedur dan hubungan yang jtasra pihak yang
mengambil keputusan dengan baik yang melakukarrdfpegngawasan terhadap
keputusan tersebut. Mekanisiw@porate governancdiarahkan untuk menjamin
dan mengawasi berjalannya sistgmwvernancedalam sebuah organisasi. Untuk
meminimalkan konflik kepentingan antapaincipal dan agent akibat adanya
pemisahan pengelolaan perusahaan, diperlukan sai@efektif untuk mengatasi
masalah ketidakselarasan kepentingan tersebut. menBoediono (2005),
mekanisme corporate governance merupakan suatu sistem yang mampu

mengendalikan dan mengarahkan kegiatan operaspamakahaan serta pihak-
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pihak yang terlibat didalamnya, sehingga dapat rdigan untuk menekan
terjadinya masalah keagenan.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan s&ialya, variabel
mekanismecorporate governance yang ingin dikaji lebih dalam pada peael
ini adalah sebagai berikut:
2.1.3.1 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen menunjukkan keberadaan wakil demegang
saham secara independen dan juga mewakili kepantingvestor. Komisaris
Independen adalah anggota dewan komisaris yandg tdemiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham darfiiataingan keluarga dengan
anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/aemggang saham pengendali
atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampaauntuk bertindak
independen. Dengan adanya komisaris independerga keglentingan pemegang
saham, baik mayoritas dan minoritas tidak diabaik&arena komisaris
independen lebih bersikap netral terhadap keputysanry dibuat oleh pihak
manajer (Darwis, 2009 dalam Laila, 2011). Adanyaisaris independen yang
berasal dari luar perusahaan diharapkan akan dirpekitif oleh pasar (investor),
karena kepentingan investor akan lebih dilindungi.

Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa komisdependen akan
lebih efektif dalam memonitor pihak manajer. Pertman oleh komisaris
independen dinilai mampu memecahkan masalah keag8etain itu, komisaris
independen dapat memberikan kontribusi terhadagrjgirperusahaan. Komisaris

independen dapat memberikan kontribusi terhadaprjkinperusahaan melalui
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aktivitas evaluasi dan keputusan strategi. Aktsvivaluasi yang diberikan
tersebut diharapkan mampu menjadi panduan bagik pimanajer dalam
menjalankan perusahaan. Dengan demikian, potemsmanagementyang
berakibat pada kesulitan keuangan dapat diminimamkBerkurangnya
mismanagemennenyebabkan peningkatan kinerja perusahaan kafektvgas
dan efisiensi pengelolaan akan tercapai. Semalgarjamlah dewan komisaris
independen dalam perusahaan, maka akan semakitif efalam memonitor
pihak manajer dan pada akhirnya kinerja perusajuggnmeningkat.

Komisaris independen diukur dengan menggunakanopsogomisaris
independen yang duduk pada jajaran dewan komidaasar hukum komisaris
independen adalah Kep. Direksi BEJ No. 315/BEJ@@32/ang mengatur bahwa
Perusahaan Tbk wajib memiliki: (1) Komisaris Indegen, dengan ketentuan
jumlah Komisaris Independen minimal 30% dari sdtujumlah komisaris; (2)
Komite Audit; dan Sekretaris Perusahaan.
2.1.3.2 Ukuran Komite Audit

Pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja kondie diatur dalam
Keputusan Ketua BAPEPAM Kep-29/PM/2004 yang tertuaalam Peraturan
Nomor IX.I.5. Menurut peraturan tersebut, komitediautadalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka membarefaksanakan tugas dan
fungsinya. Tugas komite audit adalah memberikandgeat kepada dewan
komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang diséaap oleh direksi kepada
dewan komisaris dan melaksanakan tugas yang bemkadiengan dewan

komisaris. Menurut Forker (1992) dalam Saidal (2009) komite Audit dapat
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mengurangi biaya agensi dan meningkatkan pengandaliernal sehingga dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Komite audit juga memiliki wewenang dalam pelakseméugasnya yaitu
berwenang untuk mengakses catatan atau infornasinig karyawan, dana, aset
serta sumber daya perusahaan lainnya yang berldgtagan pelaksanaan tugas.
Dalam melaksanakan wewenang, komite audit wajitefj@lsama dengan pihak
yang melaksanakan fungsi internal audit.

Dalam pelaksanaan tugasnya, komite audit mempuuyasi membantu
dewan komisaris untuk (i) meningkatkan kualitas ofap keuangan, (ii)
menciptakan iklim disiplin dan pengendalian yangatanengurangi kesempatan
terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan perusah@® meningkatkan
efektifitas fungsi internal audit (SPI) maupun eksal audit, serta (iv)
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatdgewan komisaris/dewan
pengawas.

Seperti diatur dalam Kep-29/PM/2004 yang merupakaraturan yang
mewajibkan perusahaan membentuk komite audit, tkgaste audit antara lain:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan ykag dikeluarkan
perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksnéiamasi keuangan
lainnya.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaarddprh@eraturan
perundangundangan di bidang pasar modal dan panapgrundangan

lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan
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3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan aoiditor

internal.

4. Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yamgdtapi perusahaan

dan pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi.

5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewaisdads atas

pengaduan yang berkaitan dengan emiten.

6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan rahasiagheran.

Ukuran komite audit menunjukkan jumlah anggota kenaiudit yang ada
disuatu perusahaan. Dalam Peraturan Nomor IX.Isehditkan bahwa komite
audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga oramgesuk ketua komite audit yang
terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang komssardlependen dan sekurang-
kurangnya dua orang anggota lainnya yang berasal ldar emiten atau
perusahaan publik. Anggota lain yang bukan merupa&anisaris independen
harus berasal dari pihak eksternal independen setguasai dan memiliki latar
belakang akuntansi dan keuangan.
2.1.3.3 Aktivitas Komite Audit

Price Waterhouse&Corporation merekomendasikan bahwa komite audit
secara periodik harus mengevaluasi kinerjanya.Uuasalkinerja bisa dilakukan
dalam pertemuan-pertemuan rutin komite audit. Reré® komite audit
merupakan hal penting bagi kesuksesan komite dtréikuensi dan isi pertemuan
tergantung pada tugas dan tanggung jawab yangikdibekepada komite audit.
Jumlah pertemuan dapat ditentukan berdasarkan ukemisahaan dan besarnya

tugas yang diberikan kepada komite audit. Namudapanumnya komite audit
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bersidang dua sampai tiga kali dalam setahun yahelum laporan keuangan
dikeluarkan, sesudah pelaksanaan audit dan sebdaporan keuangan
dikeluarkan, serta sebelum RUPS tahunan.

Dalam setiapaudit committee charteyang dimiliki oleh masing-masing
anggota, komite audit akan mengadakan pertemuark wapat secara periodik
dan dapat mengadakan rapat tambahan atau rapatiapais bila diperlukan.
Pertemuan secara periodik ini sebagaimana ditetapleh komite audit sendiri
dan dilakukan sekurang-kurangnya sama dengan ketenapat dewan komisaris
yang ditentukan dalam anggaran dasar perusahaanitdKaudit biasanya perlu
untuk mengadakan pertemuan tiga sampai empat kéindsatu tahun untuk

melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya (FZIGR).

Menurut Pedoman Pembentukan Komite Audit yang Hf¢KINKCG,
2002), rapat dan pertemuan Komite Audit perlu disgrakan dan dipersiapkan
dengan cukup baik. Ketua komite harus bertanggwaljaatas agenda dengan

bahan-bahan pendukung yang diperlukan.

1. Komite Audit harus mengadakan rapat paling seddiap tiga bulan.

2. Anggota komite audit harus menghadiri rapat-rapatérmasuk rapat
dengan pihak luar yang diundang sesuai keperludwakihak luar
tersebut antara lain komisaris, manajemen seniepall auditor
internal dan audit eksternal.

3. Rapat harus diadakan sesuai agenda yang telalakiaep

4. Hasil rapat-rapat harus direkam dalam notulen, déagi-bagikan

kepada para peserta rapat semuanya.
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Sedangkan Keputusan BAPEPAM Nomor Kep-41/PM/2008tatey
pedoman komite audit dalam mengadakan pertemuanyabetkan bahwa
ketentuan rapat komite audit sebagai berikut :

1. Komite Audit mengadakan rapat sekurang-kurangn¥alisdalam 1

(satu) bulan;

2. Rapat Komite Audit dapat mengambil keputusan apabékurang-

kurangnya dihadiri 2/3 (dua per tiga) dari jumlaiggota;

3. Keputusan dianggap sah apabila disetujui oleh ldhiih 1/2 (satu per

dua) jumlah anggota komite yang hadir;

4. Rapat dipimpin oleh Ketua Komite Audit atau anggkitanite Audit

yang paling senior, apabila Ketua Komite Audit lzéangan hadir;

5. Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risal@pat yang

ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audigyaadir.

Dalam FCGI 2002 dijelaskan bahwa komite audit jdgpat mengadakan
pertemuan eksekutif dengan pihak-pihak luar keataggo komite audit yang
diundang sesuai dengan keperluan atau secara igefdak-pihak luar tersebut
antara lain komisaris, manajemen senior, kepalatauthternal dan kepala
auditor eksternal. Hasil rapat komite audit dituaargdalam risalah rapat yang
ditandatangani oleh semua anggota komite audiu&komite audit bertanggung
jawab atas agenda dan bahan-bahan pendukung ypedullan serta wajib
melaporkan aktifitas pertemuan komite audit kepdeaan komisaris. Apabila

komite audit menemukan hal-hal yang diperkirakapatianengganggu kegiatan

28



perusahaan, komite audit wajib menyampaikannya d@pdewan komisaris
selambat-lambatnya sepuluh hari kerja.

Dalam laporan komite audit kepada dewan komisdt@mnite audit
memberikan kesimpulan dari diskusi dengan audikstegnal tentang temuan
mereka yang berhubungan dengan peninjauan tenigah ¢tn laporan keuangan
tahunan, rekomendasi atas pengangkatan auditoereistdan setiap masalah
pengunduran diri, penggantian dan pemberhentiaikgtennya, kesimpulan
tentang nilai fungsi audit internal dan tanggaptas penemuan audit internal,
serta kesimpulan atas kinerja sistem kontrol irastiefRCG1,2002).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pertgmiiomite audit
berfungsi sebagai media komunikasi formal anggotamite audit dalam
mengawasi proseorporate governangememastikan bahwa manajemen senior
membudayakagorporate governangememonitor bahwa perusahaan patuh pada
code of conduc¢ct mengerti semua pokok persoalan yang mungkin dapat
mempengaruhi kinerja keuangan atau non-keuangansaieman, memonitor
bahwa perusahaan patuh pada tiap undang-undangedaturan yang berlaku,
dan mengharuskan auditor internal melaporkan sdeadtais hasil pemeriksaan
corporate governancdan temuan lainnya dalam suatu perusahaan.
2.1.3.4 Large Blockholder

Elemen keempat dari mekanisme GC adalah berkagagash konsentrasi
kepemilikan saham, yang dalam hal ini berkaitangdanproporsi saham yang
dimiliki oleh pemegang saham terbesar. Konsenyfaisg besar dari kepemilikan

saham cenderung menciptakan lebih banyak tekarn@addp manajer untuk
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memaksimalkan nilai. Dalam mendukung hal ini, Séredlan Vishney (1997)
menunjukkan bahwa tingkat pada konsentrasi kepamilyang rendah, sebuah
kenaikan konsentrasi kepemilikan saham akan meatkgk nilai perusahaan
namun pada konsentasi yang tinggi hubungan memjgatif. Penelitian lain
yang dilakukan Sheehan (1988) melapokan bukti hgdsunpositif antara
konsentrasi kepemilikamn saham dengan kinerja.
2.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabetingerdalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan menkanmseberapa besar aset
total yang dimiliki perusahaan. Total asset yangnmiliki perusahaan
menggambarkan permodalan, serta hak dan kewajiag gimilikinya.Semakin
besar ukuran perusahaan, dapat dipastikan seme&an juga dana yang dikelola
dan semakin kompleks pula pengelolaannya. Perusalm@sar cenderung
mendapat perhatian lebih dari masyarakat luas. &endemikian, biasanya
perusahaan besar memiliki kecenderungan untukusel@njaga stabilitas dan
kondisi perusahaan. Untuk menjaga stabilitas dardiko ini, perusahaan tentu
saja akan berusaha mempertahankan dan terus matkiagkinerjanya.
2.1.5 KinerjaKeuangan Perusahaan

Kinerja merupakan suatu pola tindakan yang dila&kan untuk mencapai
suatu tujuan dari suatu kegiatan atau pekerjaaenter yang diukur dengan
standar. Pratiwi (2012) menyatakan kinerja merupakatu istilah secara umum
yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindedeivitas dari suatu

organisasi pada suatu periode dengan referensi pgdanlah standar seperti
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biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, denglasar efisiensi,
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemegetaacamnya.

Dalam mewujudkan visi dan misi, perusahaan perlmitii@ suatu ukuran
untuk mengukur bagaimana pencapaian sasaran demtdplam periode waktu
tertentu yaitu dengan pengukuran kinerja. Pengukimaerja adalah penentuan
secara periodik gambaran perusahaan yang berupsdegperasional, struktur
organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran,astafah kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya agar dapat membuahkan hasil tthdakan yang
diharapkan. Pengukuran kinerja perusahaan dilakuktuk melakukan perbaikan
dan pengendalian atas kegiatan operasionalnya dagaat bersaing dengan
perusahaan lain. Selain itu, pengukuran kinerjaa judibutuhkan untuk
menetapkan strategi yang tepat dalam rangka mercgyen perusahaan.

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbagacam indikator atau
variable untuk mengukur keberhasilan perusahaan. Kinerjaispbaan dapat
dinilai dari laporan keuangan yang dikeluarkan seqeeriodik, laporan berupa
neraca, rugi laba, arus kas, dan perubahan mode gacara bersama-sama
memberikan suatu gambaran tentang posisi keuargasghaan. Selain itu juga
dapat diukur dengan rasio-rasio keuangan. Kinegj@akgan perusahaan adalah
prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahatmdsuatu periode tertentu dan
tertuang pada laporan keuangan perusahaan yangngkusan. Analisis rasio
keuangan merupakan instrumen analisis prestassgiesan yang menjelaskan
berbagai hubungan dan indikator keuangan yangu#énj untuk menunjukkan

perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasaggimasa lalu.
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Kinerja keuangan sebuah perusahaan lebih banydurdiberdasarkan
rasio-rasio keuangan selama periode tertentu. patdena jenis rasio keuangan
menurut James dan John (2005) dalam Rini (2018#) ya

1. Rasio Likuiditas

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan pbeaga untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini nagimgkan
kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangkael yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut. Tetdapm jenis
pengukuran rasio likuiditas, yaitu:
a. Rasio LancarQurrent Ratig
Rasio ini digunakan untuk membandingkan antaravakkancar
perusahaan dengan kewajiban jangka pendeknya. Sermadgi
nilai rasio lancar maka semakin besar kemampuanspkaan
untuk membayar berbagai tagihan.
b. Rasio CepatQuick Rati9
Merupakan ukuran yang lebih konservatif dari pengak
likuiditas. Rasio ini membandingkan antara aktieenchr yang
dikurangi dengan persediaan dengan kewajiban januadek
perusahaan. Rasio ini berfungsi sebagai pelengkam Hancar

(current ratio dalam menganalisis likuiditas.
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2. RasiolLeverageKeuangan
Rasio leverageini merupakan rasio utang, digunakan untuk menilai
sejauh mana perusahaan menggunakan uang untuladipiherdapat
dua jenis rasiteverage yaitu:
a. Debt-to-equity
Rasio ini dihitung dengan cara membagi total utpegusahaan
termasuk kewajiban jangka pendeknya dengan ekpiasegang
saham.
b. Debt-to-total asset
Rasio ini dihitung dengan cara membagi total hutpagisahaan
dengan total aktivanya.
3. RasioCoverage
Rasio ini di desain untuk menghubungkan berbaghameeuangan
perusahaan dengan kemampuannya untuk membayares@atuRgan
rasio ini adalah membandingkan laba sebelum buagapdjak EBIT)
dengan beban bunganya. Secara umum, semakin titiggkat
rasionya, maka semakin besar juga kecenderungarsgheran dapat
membayar pembayaran bunga tanpa kesulitan. Rasio juga
menekankan pada kemampuan perusahaan untuk meihgaiautog
baru.
4. Rasio Aktivitas
Disebut juga rasiefisiensi atau perputaran, mengukur seberapa efekti

perusahan menggunakan berbagai aktivanya. Bebeaapak dari
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analisis aktivitas sangat dekat hubungannya deagahsis likuiditas.
Rasio aktivitas terdiri dari:
a. Rasio Perputaran Piutang
Rasio ini memberikan pandangan mengenaikualitastamiu
perusahaan dan seberapa berhasilnya perusahaanm dala
penagihannya. Rasio ini dihitung dengan cara mempatang ke
dalam penjualan kredit tahunan.
b. Rasio Perputaran Persediaan
Rasio ini digunakan untuk membantu menentukan apber
efektifnya perusahaan dalam mengelola persediaasioRini
dihitung dengan cara membandingkan harga pokok upkam
dengan persediaan.
c. Rasio Perputaran Total Aktiva
Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi retatiotal aktiva
untuk menghasilkan penjualan.
5. Rasio Profitabilitas
Terdiri dari dua jenis rasio:
a. Profitabilitas kaitannya dengan penjualan, teaiaii:
1) Rasio margin laba bersih
Merupakan ukuran profitabilitas perusahaan darijyzdan
setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak psiteyn

2) Rasio margin laba kotor
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Rasio ini menginformasikan laba dari perusahaangyan
berhubungan dengan penjualan, setelah mengurandgmgan
biaya untuk memproduksi barang yang dijual. Rasi@adalah
pengukur efisiensi operasi perusahaan, serta nlaopa
indikasi dari cara produk ditetapkan harganya.
b. Profitabilitas kaitannya dengan investasi, terdiii:

1) Tingkat pengembalian atas investaRe{urn on Investment-
ROI) atau tingkat pengembalian atas aktiRet(rn on Asset-
ROA)

2) Tingkat pengembalian atas ekuit&ef{urn on EquityROE).

2.2  Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengar@orporate Governanceerhadap kinerja
perusahaan sudah banyak dilakukan sebelumnya. Satlahya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Klapper dan Love (2002). Dalag®@nelitian tersebut
ditemukan bukti bahwa adanya hubungan positif antarporate governance
dengan kinerja perusahaan yang diukur dengdorn on asset{ROA) dan
Tobin’s Q.

Ana (2004) dalam penelitiannya menyimpulkan bahsvdapat hubungan
antara mekanismeorporate governancdengan kinerja perusahaan yang diukur
dengan Economic Value AddedMekanisme corporate governanceyang
digunakan adalah mekanismmonitoring organisasi (rangkap kepemimpinan
dewan direksi dan dewan komisaris, serta propomnigaris independen),

mekanisme insentif manajemen (kompensasi manajem@a) mekanisme
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struktur kepemilikan (kepemilikan oleh dewan diigkdewan komisaris, dan
institusional).

Pranata (2007) melakukan penelitian terhadap peaasaperusahaan
yanglisting di Bursa Efek Indonesia dan menerapgand corporate governance
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapeherapan GCG terhadap
Return on Equity(ROE), Tobin's Q, dan Net Profit Margin (NPM). Hlas
penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG berpaémgaositif terhadap
ROE, Tobin’s Q, dan NPM.

Achchuthan dan Kajananthan (2012) melakukan péelientang praktik
corporate governanceterhadap kinerja perusahaan pada 28 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Kolombog#ghun 2007-2011. Dalam
penelitian Achchuthan dan Kajananthan (2012) vafiatependennya adalah
kinerja perusahaan yang diukur dengan menggunBidarn on EquityROE)
sedangkan variabel independennya adalah praktikorate governanceang
diproksikan oleh struktur kepemimpinan dewan, dekamite, rapat direksi, dan
proporsi komisaris independen. Hasil penelitian dkatihan dan Kajananthan
(2012) menunjukkan tidak ada variabel yang berpergaignifikan terhadap
praktik corporate governance

Hidayah (2007) melakukan penelitian mengeoaiporate governance
pengungkapan informasi, dan kinerja perusahaan padasahaan-perusahaan
publik di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untmkembuktikan pengaruh
penerapancorporate governanceterhadap kinerja perusahaan, baik secara

langsung maupun tidak langsung melalui adanya pegi@pan informasi.
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Penelitian ini memasukkan pengungkapan informdsaga variabeintervening
yang memediasi pengaruh peneramamporate governancderhadap kinerja
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rppae corporate
governancdidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara laggsu

Sam’ani (2008) melakukan penelitian tentang pergasemen-elemen
dalam penerapargood corporate governancéerhadap kinerja perusahaan
perbankan di Indonesia. Populasi yang digunakaandgbenelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBE)( sedangkan sampel
adalah perusahaan perbankan selama periode 2004-288sil penelitian
menunjukkan bahwa pengarabrporate governancgang diproksi oleh aktivitas
komisaris, ukuran dewan direksi, komite audit menyai hubungan yang positif
dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitiam juga menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional dan rasleveragemempunyai hubungan yang negatif
dan signifikan terhadap kinerja. Akan tetapi vagldtomisaris independen secara
signifikan tidak dapat mempengaruhi kinerja. Seaaraum hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan perbankan di Indosedé mulai menerapkan
good corporate governanagalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan serta
untuk melindungi kepentingan pgsencipal.

Setiyarini dan Purwanti (2009) melakukan penelittantang pengaruh
mekanisme corporate governanceterhadap manajemen laba dan kinerja
perusahaan, dan pengaruh manajemen laba terhadegjakiperusahaan.
Mekanisme corporate governancediukur dengan kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, dewan komisaris indepamd dan komite audit.
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Manajemen laba diukur dengan menggunakan akru@itedisner dari model
Jones yang dimodifikasi dan kinerja perusahaanateidgbin Q. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat Eli fgada periode 2006-2008
dengan jumlah sampel sebanyak 61 perusahaan. ptasglitian membuktikan
bahwa kepemilikan institusional dan dewan komisardgependen berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedanglauerkilikan manajerial dan
komite audit tidak berpengaruh.

Prayudhanto (2009) melakukan penelitian tentanggger corporate
governanceterhadap kinerja perusahaan. Dalam penelitian igurcakan tiga
variabel, yaitu: corporate governancgsebagai variabel independen), kinerja
perusahaan (sebagai variabel dependen), dan ugarasahaan (sebagai variabel
kontrol). Untuk variabel independen digunakanoxy. ukuran dewan komisaris,
proporsi komisaris independen, damerage Untuk variabel dependen digunakan
proxy. ROA dan Tobin’s Q. Sedangkan untuk variabel kandigunakanproxy
logaritma natural dari total penjualan. Dengan ngemgkan metod@urposive
sampling terpilihlah 47 perusahaan publik yang terdafidBursa Efek Indonesia
(dari 100 perusahaan publik terbaik versi Majalabhestor, Mei 2009) dengan
periode pengamatan antara tahun 2004 hingga 200&sil Hpenelitian
membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpehgaositif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Proporsi komisaresp@aden berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedenfgverage berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahgamg diukur dengan ROA,

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja perusahgamy diukur dengan Tobin’s Q.
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Sibarani (2010) melakukan penelitian tentang parigacorporate
governanceerhadap kinerja keuangan dengan manajemen lala@aebariabel
intervening. Variabel dependen dalam penelitian adalah kinerja keuangan,
variabel independennya mekanisowporate governancgang diproksikan oleh
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerikbmposisi dewan komisaris
independen, ukuran dewan komisaris dan komite awsgittangkan variabel
interveningnya adalah manajemen laba. Hasil peselini membuktikan bahwa
kepemilikan institusional dan ukuran dewan komgsdrerpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba dan kinerja keuangan; kigg@mmanajerial dan
komite audit tidak berpengaruh baik terhadap mamajelaba maupun kinerja
keuangan; dan komposisi dewan komisaris ndepenéepemhgaruh signifikan
terhadap manajemen laba tetapi tidak terhadapj&ikeuangan.

Sekaredi (2011) melakukan penelitian tentang pefingantara mekanisme
corporate governancdengan kinerja keuangan perusahaan. Indikator nsrkan
corporate governanceyang digunakan dalam penelitian ini adalah: dewan
komisaris, dewan komisaris independen, dewan djreksmite audit dan
kepemilikan institusional dengan Tobin’s Q yangutigkan untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan berdasarkan pasaadnFlow Return On Asset
(CFROA) sebagai pengukur kinerja berdasarkan ojper@sperusahaan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 @draan yang secara konsisten
terdaftar sebagai perusahan LQ45 periode tahun-2008. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpealy positif signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahaan, dewan kasnisdependen berpengaruh
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negatif signifikan, dewan komisaris berpengaruhitgqgsositif tidak signifikan,
dewan direksi berpengaruh positif tidak signifikeerhadap pasar sedangkan
terhadap kinerja operasional berpengaruh negajififdian, dan komite audit
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pasagdangkan berdasarkan
operasional perusahaan berpengaruh negatif signifik

Bukhori (2012) melakukan penelitian tentang penlgagaod corporate
governancedan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusakadtor-faktor
yang diuji dalam penelitian ini adalah ukuran devdineksi dan ukuran dewan
komisaris sebagai mekanisme internebrporate governance dan ukuran
perusahaan. Kinerja perusahaan diukur denG&ROA Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yangfiggm antara mekanisme
internalcorporate governanceerhadap kinerja perusahaan. Demikian pula ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadaprjki perusahaan. Hal ini
berarti bahwa mekanisme interr@rporate governancedan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kingugrusahaan.

Rini (2012) melakukan penelitian tentang pengafakior-faktor Good
Corporate Governanceerhadap kinerja keuangan tingkat profitabilitasana
suatu perusahaan. Populasi penelitian ini adalahuseperusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2008, 2009, 2010. g&émga berjumlah 171
perusahaan manufaktur. Variabel dependennya adaiena keuangan tingkat
profitabilitas sedangkan variabel independennya lahdaGood Corporate
Governance yang diproksikan oleh pemegang saham institusimigaris

independen, dan komite audit. Hasil penelitian mménunjukkan bahwa PS
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(Pemegang saham institusi) berpengaruh negatiftidak signifikan terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan, Kl (Komisarigi@penden) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas mahaan, dan Komite audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkafitabilitas perusahaan.
Pratiwi (2012) melakukan penelitian tentang penlgarcorporate
governancderhadap kinerja perbankan umum di Indonesia. Yatimmdependen
yang digunakan pada penelitian ini adal@orporate governanceyang
diproksikan oleh Komisaris Independen, Dewan Konssdewan Direksi dan
Kepemilikan Institusional, sedangkan variabel delgenyang digunakan adalah
kinerja perusahaan yang diproksikan oleh ROA. Saryaeg digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan konmealsidi Indonesia yang
berjumlah 18 sampel bank umum. Hasil analisis arelini menunjukkan
bahwa hanya jumlah anggota dewan direksi yang hggsah signifikan positif
terhadap kinerja perusahaan (ROA), sedangkan \ehrdainnya yaitu persentase
Komisaris Independen, jumlah anggota Dewan Konssadan persentase
kepemilikan institusional tidak memiliki pengarurang signifikan terhadap

kinerja perusahaan (ROA)

Tabel 2.1
Ringkasan Pendlitian Terdahulu
No. Peneliti Sampel Variabel Hasil Penelitian
penelitian Penelitian
1 | Sam’ani Perusahaan Variabel Hasil penelitian
(2008) perbankan 2004 independennya | menunjukkan bahwa
— 2007 adalahcorporate | pengarulcorporate

governance/ang | governance/ang
diproksi oleh diproksi oleh

aktivitas aktivitas komisaris,
komisaris, ukuran dewan
komisaris direksi, komite audit
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independen,
ukuran dewan
direksi, komite
audit, kepemilikan
institusional, dan
rasio leverage
Variabel
dependen: kinerja
perusahaan

mempunyai
hubungan yang
positif dan signifikan
terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini
juga menunjukkan
bahwa kepemilikan
institusional dan rasi
leverage mempunyali
hubungan yang
negatif dan signifikan
terhadap kinerja.
Akan tetapi variabel
komisaris independe
secara signifikan
tidak dapat
mempengaruhi
kinerja. Secara umur
hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
perusahaan
perbankan di
Indonesia sudah
mulai menerapkan
good corporate
governancalalam
upaya meningkatkan
kinerja perusahaan.

=

Prayudhantg
(2009)

) 47 Perusahaan
public terbaik
2004 — 2008

Corporate
governance
(sebagai variabel
independen),
Kinerja
perusahaan
(sebagai variabel
dependen), dan
ukuran
perusahaan
(sebagai variabel
kontrol). Untuk
variabel
independen
digunakarproxy.
ukuran dewan
komisaris,

proporsi

Hasil penelitian
membuktikan

bahwa ukuran dewar
komisaris
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
perusahaan. Propors
komisaris independe
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap kinerja
perusahaan.
Sedangkateverage
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap kinerja

I

o —-

perusahaan yang
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komisaris
independen, dan
leverage Untuk
variabel depender
digunakarproxy.
ROA dan Tobin’s
Q. Sedangkan
untuk variabel
kontrol digunakan

nperusahaan

diukur dengan ROA,
tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja

yang diukur dengan
Tobin’s Q. Secara
umum, dengan masih
terkonsentrasinya
struktur

proxylogaritma | kepemilikan
natural dari total | perusahaan publik
penjualan. maka hanya
mekanisme kontrol
internal yang
berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan
publik di Indonesia.
Sibarani Perusahaan Variabel Hasil penelitian
(2010)4 manufaktur dependen: kinerja membuktikan bahwa
2007-2009 keuangan kepemilikan
Variabel institusional, ukuran
independen: dewan komisaris
mekanisme berpengaruh
corporate signifikan terhadap
governance manajemen laba dan
yang diproksikan | kinerja keuangan;
oleh kepemilikan | kepemilikan
institusional, manajerial dan
kepemilikan komite audit tidak
manajerial, berpengaruh baik
komposisi dewan | terhadap manajemer
komisaris laba maupun kinerja
independen, keuangan; komposis
ukuran dewan dewan komisaris
komisaris, dan independen
komite audit berpengaruh
Variabel signifikan terhadap
intervening: manajemen laba
manajemen laba. | tetapi tidak terhadap
kinerja keuangan;
manajemen laba tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan.
Bukhori Perusahaan Variabel Hasil penelitian ini
(2012) manufaktur dependen: kinerja menunjukkan bahwa
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—

2009-2011 perusahaan diukutidak terdapat
dengarCFROA | pengaruh yang
Variabel signifikan antara
independen: mekanisme internal
ukuran dewan corporate
direksi dan ukuran governanceerhadap
dewan komisaris | kinerja
sebagai perusahaan.
mekanisme Demikian pula
internalcorporate | ukuran perusahaan
governancaelan | tidak berpengaruh
ukuran signifikan terhadap
perusahaan kinerja perusahaan.

Hal ini berarti bahwa
mekanisme internal
corporate
governancelan
ukuran perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
perusahaan.

Rini (2012) | Perusahaan | Variabel Hasil penelitian ini
public di BEI independen: menunjukkan bahwa
2008-2010 pemegang saham PS (Pemegang saham

institusi, institusi) berpengarul
komisaris negatif
independen, dan | dan tidak signifikan
komite audit terhadap tingkat
Variabel profitabilitas
dependen: kinerja perusahaan, Kl
keuangan tingkat | (Komisaris
profitabilitas independen)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap tingkat
profitabilitas
perusahaan, Komite
audit berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap tingkat
profitabilitas
perusahaan.
Pratiwi Variabel Hasil penelitian ini
(2012) independen: menunjukkan bahwa
corporate hanya jumlah
governance/ang | anggota dewan
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diproksikan oleh
Komisaris
Independen,
Dewan Komisaris

direksi yang
berpengaruh
signifikan positif
terhadap kinerja

Dewan Direksi
dan Kepemilikan
Institusional
Variabel
dependen: kinerja

perusahaan (ROA),
sedangkan variabel
lainnya yaitu

persentase Komisaris
Independen, jumlah

perusahaan yang
diproksikan oleh
ROA.

anggota Dewan
Komisaris, dan
persentase

kepemilikan
institusional tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap kinerja
perusahaan (ROA).

Sumber: Berbagai Jurnal dan Skripsi

2.3Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini menggunakan variabel yangitiedari satu variabel
dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan yangkdiglengan menggunakan
Return on AssetROA) dan 4 variabel independen yang merupakanamiske
dari corporate governancgaitu ukuran, ukuran komisaris independen, ukuran
komite audit,aktivitas komite audit dalock holder

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdafamg sudah diuraikan,

kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambantada gambar berikut
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Variabel Independen
MekanismeCorporate Governance

Proporsi Dewan Komisaris | |

Independen
KOMSARIS INDEPENDEN
JUMLAH KOMISARIS

Variabe Dependen

Ukuran Komite audit H,
JUMLAH RELATIF KOMITE AUDIT . .
~ JUMALAH KOWTTEAUDIT Kinerja
Keuangan
Pertemuan K omite Audit Perusahaan
JUMLAH RELATIF PERTEMUAN KOMITE LABA SETELAH PAJAK
AUDIT TOTAL ASSET

JUMLAH PERTEMUAN KOMITE AUDIT

Blockholder

SAHAM TERBESAR
TOTAL SAHAM

Kontrol :
Ukuran Perusahaan
Ln(TOTAL ASSET)

24  Perumusan Hipotesis

Berdasarkan teori yang digunakan dan penelitialgem yang pernah
dilakukan sebelumnya, pada sub-bab ini akan dkalasnengenai hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini. Terdapat empabteigis dalam penelitian ini
yaitu: (i) Ukuran dewan komisaris memiliki pengarpbsitif terhadap kinerja
keuangan perusahaan, (i) Ukuran komisaris indegenchemiliki pengaruh

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan,Wkijran komite audit memiliki
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pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perasah@/) Ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusaha Pembahasan terperinci

mengenai rumusan hipotesis disajikan sebagai deriku

2.4.1 Pengaruh Ukuran Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Permasalahan agen dan prinsipal muncul karena geabekepentingan
keduanya sehingga dalam sebuah perusahaan diperhd@nya pihak yang
secara independen mengawasi kinerja manajemen #adak merugikan
kepentingan pemegang saham. Komisaris Independenpat@n pihak yang
dapat berperan sebagai pengawas manajemen dalaaksare@kan sistem
corporate governanceDalam perspektif keagenan kemampuan dewan komisaris
dalam mekanisme pengawasan yang efektif terganpatta independensinya
terhadap manajemen (Beasley, 1996).

Komisaris independen menunjukkan keberadaan wakil demegang
saham secara independen dan juga mewakili kepantingestor. Komisaris
Independen adalah anggota dewan komisaris yandg tdemiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham danhabtauingan keluarga dengan
anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/ gemegang saham pengendali
atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampaauntuk bertindak
independen. Dengan adanya komisaris independerg keglentingan pemegang
saham, baik mayoritas dan minoritas tidak diabaik&arena komisaris

independen lebih bersikap netral terhadap keputysanry dibuat oleh pihak
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manajer (Darwis, 2009 dalam Laila, 2011). Adanyaisaris independen yang
berasal dari luar perusahaan diharapkan akan dirpekitif oleh pasar (investor),
karena kepentingan investor akan lebih dilindungi.

Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa komisdependen akan
lebih efektif dalam memonitor pihak manajer. Pertman oleh komisaris
independen dinilai mampu memecahkan masalah keag8etain itu, komisaris
independen dapat memberikan kontribusi terhadagrjgirperusahaan. Komisaris
independen dapat memberikan kontribusi terhadaprjkinperusahaan melalui
aktivitas evaluasi dan keputusan stratejik. Ak#isitevaluasi yang diberikan
tersebut diharapkan mampu menjadi panduan bagik pimanajer dalam
menjalankan perusahaan. Dengan demikian, potemsmanagementyang
berakibat pada kesulitan keuangan dapat diminimamkBerkurangnya
mismanagemennenyebabkan peningkatan kinerja perusahaan kafektvgas
dan efisiensi pengelolaan akan tercapai. Semalgarjamlah dewan komisaris
independen dalam perusahaan, maka akan semakitif efalam memonitor
pihak manajer dan pada akhirnya kinerja perusahammeningkat. Jensen dan
Meckling (1976) mengungkapkan bahwa semakin bapyakah pemonitor maka
kemungkinan terjadi konflik semakin rendah.

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah anggotan dewamsaris dalam
suatu perusahaan. Dasar hukum komisaris indepesdiah Kep. Direksi BEJ
No. 315/BEJ/06-2000 yang mengatur bahwa Perusaialamvajib memiliki: (1)
Komisaris Independen, dengan ketentuan jumlah Kamsisndependen minimal

30% dari seluruh jumlah komisaris; (2) Komite Audian Sekretaris Perusahaan.
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Beberapa penelitian mengenai pengaruh komisarigpgmtlen terhadap
kinerja perusahaan yaitu Setiyarini dan Purwar@D@) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antgroporsi komisaris
independen terhadap kinerja perusahaan. Peneligesebut didukung oleh
penelitian Rini (2012) dan Choi, Park, and and Y2006 dalam Pratiwi, 2012),
menyatakan bahwa komisaris independen berpengagmifilsan dan positif
terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan RX@A.uraian di atas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Ukuran komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan (ROA)
24.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Sesuai dengan Keputusan Ketua BAPEPAM Kep-29/PMi2§ang
tertuang dalam Peraturan Nomor IX.1.5, komite auditalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tygasgawasan pengelolaan
perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sébagaghubung antara
pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihakjensan guna mengatasi
masalah pengendalian ataupun kemungkinan timbutrgsalah agensi. Sam’ani
(2008) mengatakan bahwa komite audit mempunyainpgeng penting dan
strategis dalam hal memelihara kredibilitas prgs&syusunan laporan keuangan
seperti halnya menjaga terciptanya sistem pengawasaisahaan yang memadai
serta dilaksanakanny@ood Corporate Governanc®engan berjalannya fungsi

komite audit secara efektif, makantrol terhadap perusahaan akan lebih baik,
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sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat kiegwg manajemen untuk
meningkatkan kesejahteraannya sendiri dapat dinaiisasi. Menurut Forker
(1992) dalam Saiét al (2009) komite audit dapat mengurangi biaya agéasi

meningkatkan pengendalian internal sehingga dapabingkatkan kualitas
laporan keuangan.

Ukuran komite audit menunjukkan jumlah anggota keraudit yang ada
disuatu perusahaan. Dalam Peraturan Nomor IX.Isehditkan bahwa komite
audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga oramgesuk ketua komite audit yang
terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang komssardlependen dan sekurang-
kurangnya dua orang anggota lainnya yang berasal ldar emiten atau
perusahaan publik. Anggota lain yang bukan merupa&anisaris independen
harus berasal dari pihak eksternal independen setguasai dan memiliki latar
belakang akuntansi dan keuangan.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh komite aediadap kinerja
perusahaan yaitu Sam’ani (2008) yang menyatakawdtdrdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara komite audit terhadkaperja keuangan perusahaan.
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian R2@12) yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh positif dan signifikanhsetap tingkat profitabilitas
perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA.

Effendi (2005) menyimpulkan keberadaan komite awsdihgat penting
dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, armeat dari aspek
pengendalian. Hal ini dikarenakan semakin besaramkikomite audit, maka

peran komite audit dalam mengendalikan dan memangaajemen puncak akan
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semakin efektif. Adanya komite audit yang efektiémmpakan salah satu aspek
dalam mekanismeorporate governancgang baik. Dari uraian di atas dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran komite audit berpengaruh postif terhadap kinerja keuangan
perusahaan (ROA)

24.3 Pengaruh Pertemuan Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Rapat dan pertemuan komite audit penting artinga keberhasilan kerja
komite audit. Frekuensi pertemuan komite audit $adirencanakan dan
dipersiapkan dengan baik. Komite audit harus meaigad rapat paling sedikit
setiap tiga bulan, KNKCG (2002). Menon dan Williagelam Pamudji (2010)
berpendapat bahwa komite audit yang tidak aktifktitnemungkinkan untuk
memonitori manajemen secara efektif. Beasley (2@@)emukan bahwa komite
audit perusahaan yang melakukan kesalahan dalaapgrah keuangan memiliki
frekuensi pertemuan lebih sedikit daripada komiiditaperusahaan yang tidak
melakukan kesalahan dalam pelaporan keuangan. ptamlitian Pamudji (2010)
menunjukkan frekuensi pertemuan komite audit mdémipengaruh positif

terhadap manajemen laba yang berakibat kesulitaanigan.

H3: Pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan (ROA

244 Pengaruh Large Blockholder terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan
Secara teoritis hubungan antara pemegang sahamritagaydan nilai

perusahaan adalah membingungkan. Jlkakholder ownershigendah maka
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pihak mayoritas akan mengambil alih pemegang sah@noritas (Fama &

Jensen, 1983; Morakt al, 1988; Sheleifer & Vishny 1997).

Large Blockholders ownershimenunjukkan kepemilikan saham terbesar
yang dimiliki oleh perusahaan. Sheifer dan Vish(i397) menunjukkan bahwa
tingkat pada konsentrasi kepemilikan yang rendahuah kenaikan konsentrasi
kepemilikan saham akan meningkatkan nilai perusaimamun pada konsentasi
yang tinggi hubungan menjadi negatif. Penelitian fang dilakukan Sheehan
(1988) melapokan bukti hubungan positif antara katrasi kepemilikamn saham
dengan kinerja.

H4: Blockholder ber pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

(ROA)

H5: Proporsi Dewan Komisaris, Ukuran Komite Audit,Aktivitas Komite
Audit Dan Pemegang saham terbesar secara bersama-sama

ber pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA)

52



BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai bagaimana ip@neini akan
dilakukan. Oleh karena itu, akan dibahas mengeetinidi dan operasionalisasi
variabel yang digunakan pada penelitian, populasi sampel data, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metadisi@nBerikut penjelasan
secara rinci.

3.1 Variabe Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah apapun yang dapat membedakan, mean@riasi pada

nilai (Sekaran, 2003). Secara umum dalam penelitiamelibatkan 2 variabel

yaitu variabel dependen dan variabel independen.

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalahakati yang dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel independen atawabakibebas (Sekaran, 2003).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinleeuangan perusahaan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinekeuangan
perusahaan yang diproksikan dengan RORetgrn on Assets) ROA
merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi @#raan dalam pemanfaatan
total assets. ROA mewakili rasio profitabilitas,ngamengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggurtakal aset yang

dimiliki perusahaan.
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Penelitian ini menggunakan ROA sebagai variabelgyanenunjukkan
kinerja perusahaan karena ROA merupakan ukuraiemrgisoperasi yang relevan.
Return on Asse{ROA) dapat merefleksikan keuntungan bisnis dasiefsi
perusahaan dalam pemanfaatan total aset yang &a garusahaan. Rasio ini
mewakili rasio profitabilitas, yang mengukur kemamap perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan total asej gemiliki perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaklam menggunakan
asetnya, maka menunjukkan kinerja yang semakinkaagna akan menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Untuk memperoleh R@A dapat dihitung

dengan rumus (Rini, 2012):

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

ROA =
TOTAL ASET

3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalabbairyang membantu
menjelaskan varians dalam variabel terikat (Seka@@3). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Propors dewan Komisaris|Independen
Ukuran komisaris independen diukur berdasarkan epéase
komisaris independen yang terdapat dalam perusateahadap jumlah

dewan komisaris (Rini, 2012) .
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2. Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang dimaksud dalam peasliiini
adalah jumlah anggota dewan komisaris dalam pesasal{Bukhori,
2012). Pengukurannya adalah sebagai berikut:
Ukuran dewan komisaris = Jumlah anggota dewan lamiperusahaan
3. Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit yang dimaksud dalam peneliii@inadalah
jumlah seluruh anggota komite audit dalam suatugaraan (Rini, 2012).
Pengukurannya adalah sebagai berikut:

Ukuran komite audit = Jumlah komite audit perusahaa
4. Aktivitas Pertemuan Dewan Komisaris

Pertemuan dewan komisaris yang dimaksud dalam ipaneini
adalah jumlah pertemuan anggota dewan komisais asaesmi.
Pengukurannya adalah sebagai berikut (Puspit@§41Q):

Pettemuan dewan komisais = Jumlah pertemuan kamisar
5. Aktivitas Pertemuan Komte Audit

Pertemuan Komite audit yang dimaksud dalam peasliti adalah
jumlah pertemuan anggota komite audit secara rePmngukurannya
adalah sebagai berikut (Puspitasari, 2010):

Pettemuan komite audit = Jumlah pertemuan komité.au
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6. Large Blockholder

Large Blockholderyang dimaksud dalam penelitian ini adalah
jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan pendendangukurannya
adalah sebagai berikut (Puspitasari, 2010):

Jumlah saham peusahaan pengendali

BLOCK =
Total saham

3.1.3 Variabel Kontrol
Penelitian ini memiliki satu variabel kontrol yaitsize. Tujuan
penggunaan variabel kontrol adalah mengendalikawggreh faktor-faktor yang

mengacaukan analisis.

Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan dimaksud disini adalah sebeesgza bsset yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusaltiggini diukur dengan

menggunakan proksi total aset yang ada dalam gexaséBukhori, 2012)
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Tabel 3.1
Definisi operasional variabel

Variabel Dimensi Pengukuran Skal
Kinerja Kinerja Laba setelah pajak Rasio
Peruahaan(Y) (Rini, 2012) ROA =
Total asset
(Rini, 2012)
Proporsi dewan Good Corporate Komisaris Rasio
komisaris Governance independen
independen(X1 (GCG) COMINDEP=
(Rini, 2012) Jumlah
komisaris
(Rini, 2012)
Ukuran komite | Good Corporate AC = komite audit Rasio
audit(X3) Governance Jumlah komite audit
(GCG)
(Rini, 2012). (Rini, 2012).
Good Corporate] ACMEET =Pertemuan Komite
Aktivitas Governance Audit Rasio
pertemuan (GCG) Jumlah pertemuan
komite komite audit
audit(X4) (Puspitasari, (Puspitasari, 2010)
2010)
Large Good Corporate Saham terbesar Rasio
blockholder(X5)] Governance | BLOCK =
(GCG) Total sanam
(Puspitasari, (Puspitasari, 2010)
2010)
Ukuran Laporan posisi SIZE = Ln (total asset) nominal
perusahaan keuangan (Bukhori, 2012)

(Bukhori, 2012)
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3.2 Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdraga manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-20EZnentuan sampel
menggunakan metodaurposive samplingyaitu penentuan sampel dari populasi
yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki péateliti. Hal ini dilakukan
agar data yang diperoleh dengan tujuan peneliamrélatif dapat dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya.
Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentsnpel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan lagaraman secara
konsisten pada tahun 2011-2012
2. Perusahaan menggunakan mata wuang Rupiah, karena jik
menggunakan mata uang asing maka akan terjadigeabepenilain
kinerja keuangan yang disebabkan oleh perbedaanskat ini dengan
kurs pada tahun yang diteliti yaitu tahun 2011-2012
3. Perusahaan mengungkapkan informasi tentang tatéakeérusahaan
(corporate governangedalamannual report yaitu Dewan Komisaris,
Komisaris Independen, Komite Audit, pada tahun 22012.
3.3 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini mekapadata sekunder
yang bersumber dari dokumentasi perusahaan beappeah tahunan ataunnual
report. Data sekunder merupakan data yang diperolersdarber yang sudah ada

dan tidak perlu dicari sendiri oleh peneliti (Sekgr2003). Laporan tahunan atau
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annual reportdiperoleh dari Pojok BEI Fakultas Ekonomika dasrizss UNDIP,

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.chddn website perusahaan.

34  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk pethda data
penelitian yang valid dan akurat dan dapat dipgdangjawabkan. Data tersebut
akan diolah menjadi informasi yang digunakan untuénerima atau menolak
hipotesis. Data dalam penelitian ini dikumpulkamgin mengumpulkan data
empiris dan studi pustaka. Pengumpulan data empuliiskukan dengan
mengumpulkan sumber data yang dibuat oleh perussdyaerti laporan tahunan
perusahaan. Studi pustaka menggunakan berbagatuiteseperti jurnal, artikel,
dan literatur lain yang berhubungan dengan pembahdalam penelitian ini.
35 MetodeAnalisis
35.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenais variabel yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deyiaslai maksimum dan nilai
minimum (Ghozali, 2006). Standar deviasi, nilai siakum, dan nilai minimum
menggambarkan persebaran data. Data yang memibkidar deviasi yang
semakin besar menggambarkan data tersebut semakiyebar. Standar deviasi,
nilai maksimum, dan nilai minimum menggambarkanspbaran variabel yang
bersifat metrik, sedangkan variabel non-metrik oigarkan dengan distribusi

frekuensi variabel.
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3.5.2 Uji Asums Klasik
Penelitian ini akan mengunakan teknik regresi betga Hal ini
disebabkan karena penelitian ini terdapat lebilh Hamriable independen dengan
1 variable dependen. Untuk dapat melakukan regresnodel regresi harus diuji
terlebih dahulu apakah sudah memenuhi asumsi klAgi&bila ada satu syarat
saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis egigtidak dapat dikatakan
bersifat BLUE Best Linear Unbiased EstimajorSyarat asumsi klasik tersebut
agar menjadi model persamaan estimasi yang batl; ya
1. Error menyebar normal atau data berdistribusi nbuleagan rataan
nol dan memiliki suatu ragam (variance) tertentungyadiketahui
melalui uji normalitas.
2. Tidak terjadi heteroskedastisitas pada ragam esebingga bersifat
homoskedastis.
3. Tidak terjadi multikolinieritas antara variable lasbyang diketahui
melalui uji multikolinier.
4. Error tidak mengalami autokorelasi (error tidak Koeelasi dengan
dirinya sendiri).
3.5.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuantuknmenguji apakah
salam model regresi, variabel pengganggu atau uasichemiliki distribusi
normal. Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai nmesidnengikuti distribusi

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji stétistienjadi tidak valid untuk
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jumlah sampel kecil. Model regresi yang baik adatt#ta yang berdistribusi
normal.

Alat uji yang digunakan adalah dengan analisisiigtaétogram dan grafik
normal probability plotdan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1-SampleX.
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebdeda (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogdam residualnya.

Dasar pengambilan keputusan dengan analisis gnafiknal probability
plot adalah (Ghozali, 2006):

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangrketi arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi naasal

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal damfadak mengikuti

arah garis diagonal, maka model regresi tidak mefmeasumsi
normalitas.

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengamggorov-Smirnov Z
(1-Sample K-S) adalah (Ghozali, 2006):

1. Apabila nilaiAsymp. Sig. (2-tailgckurang dari 0,05 makagHlitolak.

Hal ini berarti data residual terdistribusi tidadrmal.

2. Apabila nilaiAsymp. Sig. (2-tailgdebih dari 0,05 maka fditerima.

Hal ini berarti data residual terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Heter oskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaldalam model

regresi terjadi ketidaksamaarvariance dari residual satu pengamatan
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kepengamatan yang lain (Ghozali, 2006). Heterokeitas berarti penyebaran
titik data populasi pada bidang regresi membentola pertentu yang teratur.
Gejala ini ditimbulkan dari perubahan situasi ydipk tergambarkan dalam
model regresi. Jikaariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut sebagai homoskedastisitas dan ljerbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adgdaly homoskedastisitas. Uji
heterokedastisitas dapat menggunakan Glgjser. Uji ini menggunakan nilai
absolute dari residual dan jika nilai signifikarsi 0,05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
3.5.2.3 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2006) mengatakan uji multikolinearitastbgran untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya kolerasir antiabel bebas
(independen). Multikolinearitas terjadi jika adabhgan linear yang sempurna
atau hamper sempurna antara beberapa atau semabelandependen dalam
model regresi. Model regresi yang baik seharusiulgk tterjadi korelasi diantara
variabel independen (Ghozali, 2006). Untuk menguwida tidaknya
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihdainiolerance dan variance
inflation factor (VIF). Batas untukoleranceadalah 0,10 dan batas VIF adalah 10
(Ghozali, 2006). Jika nilaolerancelebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar
dari 10, maka terjadi multikolinearitas.
3.5.2.4 Uji Autokoréelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadaimodel regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada peridde t-1 (sebelumnya). Jika
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ya, maka terdapat masalah autokorelasi yang mkacaha residual tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Gejalanenimbulkan konsekuensi
yaitu interval keyakinan menjadi lebih lebar sart@ians dan kesalahan standar
akan ditafsir terlalu rendah. Data yang baik addtebas dari autokorelasi
(acak ataurandom). Pendekatan yang sering digunakan untuk mengilg a
tidaknya autokorelasi adalah upurbin-Watson dan Runs test Jika nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi autokorel@alam model regresi
3.5.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pengaruh karakterisbkporate governancterhadap

kinerja keuangan perusahaanl,(Hz, H3 H4 ) menggunakan alat analisis regresi

berganda. Model persamaan regresi tersebut sebadjait :

ROA =0 + 1 BOARDSIZE 2 COMINDEP +43 AC
+ 4 COMMEET+ 5 ACMEET+ 6 BLOCK+ 57 SIZE +¢

Dimana:

ROA =Return on Assets

COMINDEP = komisaris independen

BOARDSIZE = dewan komisaris

AC = komite audit

COMMEET = aktivitas dewan komisaris

ACMEET = aktivitas komite audit

SIZE = logaritma natural ukuran perusaina

S0 = Konstanta

p1—p7 = Koefisien regresi
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€ = error

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan kaeh determinasi
(R?), nilai statistik F, dan uji signifikansi parametedividual (Uji statistik t).

3.5.4 K oefisien Determinasi (R?)

Untuk menguji seberapa jauh kemampuan model pemelidalam
menerangkan variabel dependayoddness of fif yaitu dengan menghitung
koefisien determinasi @R Ghozali (2006) mengatakan Koefisien determinasi
(R pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan elmatilam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kmgfideterminasi adalah antara
nol dan satu. Nilai Ryang kecil berarti kemampuan variabel-variabekjrehden
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amtattes. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variategenden.

Ghozali (2006) menjelaskan bahwa kelemahan mendasapenggunaan
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlahakel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Bias yang dimaksudkatahdetiap tambahan satu
variabel independen, maka nilaf &an meningkat tanpa melihat apakah variabel
tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadambel dependen. Ghozali
(2006) mengatakan bahwa disarankan menggunakanadijlasted R pada saat
mengevaluasi model regresi yang baik, hal ini dikakan nilaadjustedR? dapat
naik dan turun bahkan dalam kenyataannya nilaingpad menjadi negatif.

Apabila terdapat nilaadjustedR2 bernilai negatif, maka dianggap bernilai nol.
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3.5.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Ghozali (2006) menyatakan bahwa uji statistik F gpadasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen ataaslyang dimasukkan ke
dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sarnadap variabel dependen
atau terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakstatistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

i. Quick Look: Bila nilai F lebih besar daripada 4 kaaH0 dapat ditolak
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lainmateerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa semua variabaedpeaden secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel degen

ii. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani ritlanenurut tabel.
Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai beé& maka H ditolak
dan hipotesis alternatif (HA) diterima.

3.5.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Stastistik t)

Menurut Ghozali (2006) uji stastistik t pada dagarrmenunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independearasendividual dalam
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukamgan menggunakan
significance leveD,05 (@=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut :

i. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditol&oefisien regresi tidak

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial Vaglandependen tersebut

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadaypatel dependen.
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ii. Jika nilai signifikan< 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabeldependen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap valridégenden.
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